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ABSTRAK

Upah buruh apabila dikaitkan dengan Upah Minimum Regional (UMR) Propinsi Jawa
Tengah Tahun 2000 relatif rendah dan tidak sesuai dengan jerih payah buruh dalam bekerja.
Keadaan ini menyebabkan semakin sulitnya mencari buruh taniyang berkualitas di Desa
Kedungsari. Pembayaran upah juga kurang mendapat perhatian karena tidak ditentukan
dalam akad sehingga pembayarannya ada yang langsung dibayar setelahsetiap selesai
pekerjaan dan ada yang ditangguhkan sampai semua pekerjaan selesai. Di lain pihak buruh
juga sering mengurangi jangka waktu kerjanya baik sepengetahuan petani maupun tanpa
sepengatuhan petani.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach), dan bersikap deskriptif
analitik. Untuk mendapatkan data yang obyektif dalam penelitian ini digunakan tehnik
wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normative, dan untuk mempermudah penelitian digunakan tehnik sample yaitu
purpose sampling. Adapun metode penalran yang dipergunakan adalah penalaran induksi.

Sistem pengupahan buruh tani di Desa Kedungsari merupakan praktek pengupahan
didasarka kepada adat istiadat masyarakat setempat yang telah berlangsung lama dan
keberadaannya tetap dipertahankan oleh masyarakat. Dengan memperhatikan norma-norma
dalam Hukum Islam yang bersumber dari al-[ur’an, al-Hadis, maslahah dan ‘urf tentang
kerjasama mengontrak tenaga buruh dan system pengupahannya, maka kerjasama dan system
pengupahan buruh tani di Desa Kedungsari Kec. Bandongan Kabupaten Magelang dapat
dikategorikan sah dan dapat dibenarkan.

Key word: upah buruh tani, Hukum Islam
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TRANSLITERASI ARARTATIN

EEPUTUSAN BERSAMA MENTERT AGAMA

DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAANR. 1

Nomor : 158 Tabun 1987/0543 Tahun 1987

1. Konsonan Tunggal

No| HwufArab | Nama | HurufLatin Keterangan
1 2 3 4 5
01 ] alif - tidak dilambangkan
02 o ba’ b -
03 S ta’ f -
04 L_) sa’ § s dengan titik di atas
05 Ve jim i -
06 ; ha’ h h dengan titik di bawah
¢7 s kha’ kh -
08 g dal d -
09 3 zal z z dengan titik di atas
10 ) ra’ r -
11 ) zal z -
12 e sin a -
13 ( ),’_. syin 5y -
14 e sad 5 5 dengan titik di bawah
15 OP dad d d dengan titik di bawah

il




1 2 3 4 3
16 b ta’ t t dengan titik di bawah
17 AR za’ z z dengan titik di bawah
18 S “ain < koma terbalik
N .
1¢ 3 gain g -
20 L’; fa’ f -
21 " af -
& 1 1

7 Y kaf k -
23 ‘ lam 1 -

4 . 1 -
2 A mim m
25 ) nun n -
26 9 wawu w -
27 B ba’ h -
28 g . hamzah - apostrof
29 (S ya’ ¥ -
2. Konzonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap.

"‘\ ¢ u -
Contoh - (Y I Rzun  ditulis = muta ‘aqqidin
8IS ditulis = ‘iddah
3. Ta’ marbutah di akhir kata ditulis dengan :
a. Apabila mati transliterasinya #
Contoh : 2> ditulis =hibak

‘L.k'_)\}_)- ditulis = jizyah

wiii




b.

Apabila hidup karena dirangkai dengan kata lain fransliterasinya ¢
R o
Contoh : AN A o ditulis =ni matuilah

D 3 i — skl

4. Vokal Pendek
' No | Tulisan arab Nama Huuf latin
1 L fathah a
2 kasrah i
L P
3 L M. dammah 1
L
5. Vokal Panjang
a Fathah + alif translifrasinya a

Contoh : A\'LJULQ\) ditulis = jahitiyyah

Fathah + alif maksurah transliteracinya i

Contoh - CS’""A ditiliz=sa'a

Kasrah + ya’ mati h'aﬁsliterasinyai

Contoh : A=A ditalis = majid
Dammabh + wawu mati transliterasinya u

Contoh - Py > ditulis=furid

Vokal Rangkap

a. Fathah + ya’ mati transliterasinya ai

Contoh - /g{,,a ditulis = bainakum

Fathah -+ wawn fransliterasinya au

Contoh : J 9% ditulis = qaul

in



. Vokal-vokal yang berwrutan dalam satu kata, dipisabkan dengan tanda apostrof
Contoh g'é‘/\'-:\ig ditulis = a ‘antum
0 R
> X&V ditulis = u iddar

/;{\,Li’ u’»j ditulis = la’in syakartum

. Kata sandang alif + lam transliterasinya dibedakan menjadi dua macam, yaitu

a Apabila ditkuti hutuf gamariyah transliterasinya al.

Contoh - ,\Lﬁ‘\ ditulis = al-kit3h
R &
OA\{&M ditulis =al-giyds

. Apabila diikuti hurof syamsiyah transliterasinya dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikntinya dengan menghilangkan huruff-nya
% .
Contoh : \J%j\ ditulis = ar-rahman
- L3

uu{::-’s \  ditulis = asy-syams.

0. HwufKapital (besar)
Meskipun dalam sistem penulisan Arab hwnf besar tidak dikenal, dalam

transliterasi ini hiwuf tersebut digunakan juga Penggunaan hwrnf kapital seperti yang
berlaks dalam FEjaan Yang Disempuwmnakan (EYD), diantaranya hurnf kapital
dipergnnakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat Bila
nama diri didahnlui oleh kata sandang, maka huruf yang ditvlis dengan kapital tetap

hurif awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkatan kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya dan menulis penulisannya

Contoh : Ps Jsl Vs S o> ditulis =zdwil-furdd atan faw al-fitrid

1) ".P ‘A ﬁ ; .

And (}D ditulis = afilus-sunnah atan ahl as-sunnah
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BABI

PENDATTULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi hukum alam bahwa manusia memerlukan bantuan orang lam
untuk memperoleh kebutuhan-kebufuhan yang diperiukan dalam mempertabankan
kelangsungan hidupnya, baik berupa kebutuban pokok seperti makanan, pakaian
dan tempat tinggal, maupun kebutuban lain yang merupakan kebutuhan
pelengkap.

Dalam hubungannya dengan orang lain, manusia memeriukan tatanan hidup
yang mengafur, memelihara dan mengayomi hubungan antara hak dan kewajiban
aptar sesama manusia untuk menghindar benturan-benturan kepentingan yang
dimungkirkar terjadi. Tatanan hukum yang mengatur hubungan antara hak dan
kewajiban manusia dalam hidop bermasyarakat disebut dengan bukum
muamalah."

Salah satn bentuk muamalah yang terjadi adalah kerjasama antara manusia
di sain pihak sebagai penyedia jasa manfaat/tenaga yang disebut dengan
burub/pekerja, dengan manusia di pihak lain yang menyediakan pekerjaan dan
disebut majikan, untuk melaksanakan satn kegiatan produksi dengan ketentuan

pihak pekerja akan mendapatkan kompensasi berupa balasan/upah. Kenjasama ini

Y Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukwn Muamalat (Hukum Perdata Islam), edisi
revisi, (Yogyakarta, FH. UIL., i989), him. 7.



- a[_;"nza[, .
dalam literatur figh disebut dengan akad ijarah al-a’van, yaitu sewa menyewa

jasa tenaga manusia.?

Eksistensi upah dalam kerjasama imi menjadi penting karena upah
merupakan hak pekerja sebagai balasan jasa dar tenaga dan pikirannya yang
dicurahkan dalam melaksanakan suafu pekerjaan, dan sekaligus menjadi
kewajiban majikan yang telah mendapatkan manfaat dari pekerjaan tersebut.

Dalam literatur figh, upah disebut dengan ajran dan aturan-afurannya telah
ditetapkan sedemikian rupa sehingga upah menjad: adil dan tidak merugikan salah
satu pihak, baik majikan ataupun pekerja. Konsekwensi adanya ketentuan ini
adalah bahwa sistem pengupahan bagi pekerja/buruh harus sesuai dengan
ketenfuan norma-norma yang telah ditetapkan. Tetapi pada dataran praktis sening
terjadi penyimpangan-penyimpangan darn ketentuan norma-norma tersebut, dan
muncul permasalahan yang berpangkal dan rasa ketidakadilan pekerja terhadap
upah yang diterima. Hal im berangkat dari keterlibatan buruh (pekerja) dalam
penetapan upah selama ini sangat lemah >

Desa Kedungsari Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang adalah
sebuah desa yang sebagian besar wilayahnya merupakan lahan pertanian sawah.
Keadaan ini memberikan lapangan pekerjaan yang cukup luas bagi warga

masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian sebagai buruh.

2 “Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba'ah, (Mesir,
Maktabah Tijariyah Kubra, t.t.), Il : 96.

%) “Posisi Buruh Sangat Lemah Dalam Penentusn Upah”, Suara Merdeka, No. 297,
Tahun LI, (12 Desember 2000), him. 2, kolom 1.



Sistem pengupahan buruh tani di Desa Kedungsari tersebut adalah buruh
melaksanakan pekerjaan menggarap sawah dalam hitungan waktu sekesok”,
ngawan” dan bedhug® dan mendapatkan upah yang pada awalnya didasarkan atas
nilai beras, yaitu untuk 1 kg. beras adalah Rp. 2.000,-/kg’’, Pekerjaan buruh tani
yang diberi upah berdasarkan nilai beras adalah macul® megawe” dan
tandur'®matun'®.

Pada perkembangan selanjutnya, upah yang sering diberikan kepada buruh
adalab uang yang didasarkan atas wakifu bekerja. Burub tandur/matun
mendapatkan upah uang Rp. 500,-/jam, buruh maecu! mendapatkan upah uang Rp.
1.000,-/jam, sedangkan buruh megawe mendapatkan upah nwang Rp. 2.500,-jam.

Upah buruh tani dalam hitungan sekesok, ngawan atau bedhug jumlahnya

%) Sekesok berasal dari bahasa Jawa esok.(pagi). Yang dimaksud sekesok dalam
kajian ini adalah jangka wakiu bekerja buruh tani dimulai jam 07.00 s/d 09.00 WIB.
(kurang lebih 2 jam). Wawancara dengan Ibu Khamdiyah (petani), di Kedungsari,
tanggal 9 Desember 2000.

*) Ngawan berasal dayi bahasa Jawa awan (siang). Yang dimaksud dengan ngawan
dalam kajian ini adalah jangka waktu bekerja buruh tani dimulai jam 07.00 sd 11.00
WIB. (kurang lebih 4 jam). Jbid.

8 Bedhug adalsh nama bagi alat musik yang ditabuh berbentuk lingkaran besar di
masjid (vang dibunyikan) sebagai tanda (masuk) waktu shalat. Lihat S. Prawiro Atmodjo,
Bausastra Jawa, cet. 2 (Surabaya, Djojo Bojo, 1990), him. 35. Yang dimaksud jangka
waktu bedhug di sini adalah jangka waktu bekerja buruh dari jam 07.00 WIB. s/d saat
dibunyikan bedhug waktu shalat duhur/kurang lebih jam 12.00 WIB (5 jam).

 Wawancara dengan Tbu Khamdiyah.

$ Macul acalah pekerjaan menggarap tanah menggunakan cangkul. Lihat S.
Prawiro Atmodjo, Bausastra Jawa, cet. 2, (Surabaya, Djojo Bojo, 1990), him. 201.

% Megawe adalah pekerjaan membajak sawah. Ibid, him. 213.
19 Tandur adalah pekerjaan menanam padi, Wawancara dengan Ibu Khamdiyah.

D Matun adalah pekerjaan mencabut ommut dan sebageinya di sawah. lihat S.
Prawiro Atmodjo, Bausastra, him. 210.



dihitung dari wakfu bekerja dikalikan besar upah masing-masing jenis pekerjaan.
Selain mendapat upah berwujud uang buruh juga mendapatkan fasilitas berupa
makan.'?

Upah buruh tersebut apabila dikaitkan dengan Upah Minimum Regional
(UMR) Propinsi Jawa Tengah Tahun 2000 relatif rendah dan tidak sesuai dengan
jerih payah buruh dalam bekerja. Keadaan ini menyebabkan semakin sulitnya
mencari buruh tani yang berkwalitas di Desa Kedungsan. Pembayaran upah juga
kurang mendapat perhatian karena tidak ditentukan dalam akad sehingga
pembayarannya ada yang langsung dibayar setelah setiap selesai pekerjaan dan
ada yang ditangguhkan sam#ai semua pekerjaan selesal. Di lain pihak buruh juga
sening mengurangi jangka wakiu kerjanya baik sepengetahuan petani maupun
tanpa sepengetabuan petani,'®

Dari latar belakang di atas terdapat permasalahan dalam sistem pengupahan
buruh tani di Desa Kedungsan Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang,
sehingga penyusun berkeinginan untuk mengetahui lebih lanjut tentang sistem

pengupahan buruh tani di desa tersebut dari perspektif norma-norma Islam.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang diatas, penyusun merummskan pokok masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana sistemn pengupahan buruh tami di Desa Kedungsan Kecamatan

Bandongan Kabupaten Magelang ?.

'2 Wawancara dengan Ibu Khamdiyah.

B 1bid.



2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sistem pengupahan buruh tani

tersebut 7.

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan sistem pengupahan buruh tami di Desa Kedungsar
Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang,

b. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap sistem pengupahan buruh
tani tersebut dan selanjutnya menjelaskan status hukumnya.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Sebagal sumbangan pemikiran dan kerangka acuan tentang sistem
pengupahan buruh tam di Desa Kedlmgsan Kecamatan Bandongan
Kabupatan Magelang.

b. Sebagai sumbangan pemikiran tentang kajian hukum muamalah (perdata
Islam), khususnya tentang burul dan sistem pengupahan bagi buruh.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang upah pekena/buruh tetah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu, antara lain, Asrori telah mengkaji sistem upah buruh di pabrik rokok
PT. Gudang Garam Kedin dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Isiam
terhadap Upah Pekerjaan Borongan di PT. Gudang Garam Kediri'? Penelitian

ini dititik beratkan pada sistem pengupahan pekerjaan borongan bagi buruh yang

") Asrori, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah Pekerjaan Borongan di PT.
Gudang Garam Kediri”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah JAIN Sunan
Kalijaga, 1997.



dikaitkan dengan ketentuan Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten Kediri
tahun 1997.

Mubammad Latief Fakhruddin telah mengkaj sistem pembayaran upah bagh
pengrajin tas anyaman dalam sknpsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pelaksanaan Pembayaran Upah bagi Pengrajin Tas Anvaman di Desa
Sukoreno Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulonprogo.” Latief melihat bahwa
dalam kenjasama ini terdapat beberapa kekurangan yang berangkat dan kurang
jelasnya akad perjanjian yang dilaksanakan sehingga salah satu pihak senng
mengingkari is1 pepanjian. Agus Tni Hendra Jaimika telah mengkaji sistem
pemberian upah bagi karyvawan PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera
“Bringin Life” yang didasarkan pada prosentase perolehan nasabah dalam
skripsinya Sistem Pemberian Upah Pegawai PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa

Sejahtera “Bringin Life” dalam Tinjouan Hukum Islam.'® Mubammad Nadzief

. telah mengkaji sistem pengupahan bagi pekerja borongan di koperasi batik Desa

Pekajangan Kabupaten Pekalopgan dalam skripsinya yang berjudul Prinsip
Keadilan Islam terhadap Sistem Upah di Desa Pekajangan Kabupaten
Pekalongan.”) Nadzief mengambil kesimpulan bahwa upah bagi pekena

borongan tersebut telah memenui kriteria keadilan dalam Islam dan sesuai dengan

1) Muhammad Latief Fakhruddin, “7; ‘mjanan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan
Pemberian Upah bagi Pengrajin Tas Anyaman di Desa Sukoreno Kecamatan Seniolo
Kabupaten Kulonprogo™, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah TAIN Sunan
Kalijaga, 1998.

' Agus Tri Hendra Jatmika, “Sistem Pemberian Upah Pegawai PT. Asuransi Jiwa
Bringin Jiwa Sejahtera “Bringin Life” dalam Tinjauan Hukum Islam”, skripsi tidak
diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah IATN Sunan Kalijaga, 1998.

) Muhammad Nadzief, “Prinsip Keadilan Islam terhadap Sistem Upah di Desa
Pekajangan Kabupaten Pekalongan™, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah
TAIN Sunan Kalijaga, 2000.



Upah Minimum Regional {UMR) Kabupaten Pekalongan tahun 1999. Hal imi
dapat dilihat dari berkembangnya Koperasi Batik Desa Pekajangan Kabupaten
Pekaloﬁgan dan meningkatnya kesejahteraan hidup para pekerja.

Dari kajian-kajian yang telah dilaksanakan belum ada yang mengkaji sistem
pengupahan buruh tani di Desa Kedungsari Kecamatan Bandongan Kabupaten
Magelang. Penelitian in1 akan difokuskan pada sistemn pengupahan buruh tam padi
vang didasarkan atas nilai beras dan bagaimana penetapan dan pelaksanaanya
dilihat dari prespekif norma-norma Istam.

Buku-buku yang manjadi rujukan pokok antara lain karya as-Sayyid Sabig
yang berjudul Figh as-Sunnah.'® Dalam buku ini as-Sayyid Sabiq menguraikan
upah dalam pembahasan ijargh, yaitu bentuk kepja sama untuk mengaminl
manfaat dengan adanya penggantian'®, Buku ini juga menguraikan bentuk-bentuk
upah melaksanakan pekerjaan dalam Islam, bagaimana penetapan upah vang adil
sehingga upah menjadi hak bagi pekerja.

Karya ‘Abd ar-Razziq Ahmad as-Sanhiri yang berjudul ‘dgd al-liar™®
secara luas telah menguraikan upah dalam akad ijarah yang objelmya jasa tenaga
manusia, bagaimana upah ditetapkan, serta upah dalam akad mwzdra'ah yang
bersifat khusus, yaitu sesuatu yang dihasilkan (ajrah min al-mahsul). Buku al-

Figh al-Islami wa ‘Adillatuh™ karya Wahbah az-Zuhaili juga telah menguraikan

% As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. TV, (Beirut, Dar al-Fiki, 1403 H/1983
M), ITT : 198 — 208.

%) Ibid, T : 198.

) Dr. “‘Abd ar-Razzaq Ahmad as-Sanhiri, “Agd al-Jjar, (Beirut, Dar al-Fikri, t.t),
him. 175 — 197.

) Dr. Wahbah az-Zuhaili, el-Figh alIslomi wa ‘Adillatuh, cet. IV, (Beirut,
Libanon, Dar al-Fikri, 1406 H/1989 M), IV : 729 —782.



upah dalam bagian akad ijarah. Buku yang lain adalah karya Afzalur-Rahman
yang berjudul Doktrin Ekonomi Islam™ telah menguraikan norma-norma Islam
dalam penetapan upah bagi pekerja/buruh, sehingga upah menjadi adil. Sedangkan
buku Membangun Sistem Ekonomi Alternatif} karya Taqiy ad-Dih an-Nabhani
telah menggariskan bagaimana perkiraan penetapan upah bagi pekerja, yang
didasarkan atas jasa pekerja, bukan tenaga yang dicurahkan oleh pekerja.

E. Kerangka Teoritik

Upah merupakan imbalan/balasan yang menjadi hak bagi pekerja/buruh
dalam akad jjarah. Al-Qur'an maupun as-Sunnah telah memberikan perintah
kepada manusia untuk bekerja/berusaha secara maksimal sehingga mendapatkan
balasan sesuai dengan apa yang telak dilaksanakan, tidak lebih dan tidak kurang,
baik dalam masalah ibadah maupun muamalah. Oleh karena itu dengan tegas al-
Quran memberikan perintah bahwa balasan/upah harus diberikan kepada yang -
berhak menenimanya.

Firman Allah :

24)

.- L)’bJJ;\ uﬁ_s‘)*\: ‘ﬁw‘)\\_)b

2) Atzalur-Rahman, Dokirin Ekonomi Islam, alih bahasa Drs. Suroyo, M. A. dan
Drs. Nastangin. ed. Drs. H. M. Sonhaji dan Drs. Hadiyanto, edisi revisi, (Yogyakarta,
Dana Bhakti Wakaf, 1995), I : 361 —398.

®) Tagiy ad-Din an-Nabhani, Membangun Sistem Ekontomi Alternatif, alih bahasa
Drs. Moch. Maghfur Wachid, ed. Dr. Munawar Ismail, cet. 4, (Surabaya, Risalah Gusti,
1599}, him. 82 - 116.

* At-Taldq (65): 6.



Tetapi baik ai-Qur’an maupun sunnah nabi tidak mengatur penetapan upah
secara mendetail, karena upah termasuk dalam bidang muarmalah yang senantiasa
berkembang sesuai dengan kondis1 masyarakat.

Ahmad Azhar Basyir menegaskan bahwa dalam bermuamalah terdapat
beberapa asas yang harus dipegang, yaitu :

i. Pada dasamya segala beniuk muamalah adalah mubah (boleh) kecuali

yang ditentukan oleh al-Qur’an dan sunnah rasul.
2. Muamalah dilaksanakan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan.
3. Muamalah dilaksanakan atas  dasar pertimbangan mendatangkan

maslahat dan menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelibara nilai  keadilan,
menghindarkan  unsur penganiayaan, nsur-unsur  pengambilan
kesempatan dalam kesempitan ™

Upah harus dilaksanakan dengan adil dan tidak merugikan salah satu pihak.
Adil secara bahasa mempunyai dua (2) arfi, yaitu tidak berat sebelah (tidak
memihak) dan sepatutnya; tidak sewenang-wenang,iﬁ) dan dalam Islam keadilan
soaial ditegakkan berdasarkan tiga (3) asas, yaitu :
1. Kebebasan jiwa yang mutlak.
2. Persamaan kemanusiaan yang sempurna.
3. Jaminan sosial yang kuat.>”
Upah vang adil sebenarnya merupakan upah yang mengacu kepada jasa dari

pekerja/buruh yang dipengaruhi oleh beberapa hai, seperti jumlah vang yvang

) Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas, him. .0

¥ W. 1. 5. Poerwadanminta, Kamus Unum Bahasa Indonesia, cet. 6, (Jakarta, Balai
Pustaka, 1976), hlm. 16.

) Sayyid Qutub, Keadilan Sosial Dalam Islam, alih behasa Afif Muhammad, cet.
2, (Bandung, Pustaka, 1415 H/1994 M), him. 45
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diterima, daya beli vang dan sebagainya, yang merupakan alat untuk memenuhi

kebutuhan hidup yang sebenarnya dari pekerja.

Pada kenyataannya dalam pola masyarakat Islam, vpah bukan hanya
merupakan suatu konsensi, tetapi merupakan hak asasi yang dalam penetapannya
terdapat tiga (3) asas, yaitu asas keadilan, asas kelayakan dan asas kebajikan.zs)

1. Asas keadilan menuntut agar upah pekerja dibayar seimbang dengan jasa yang
diberikan oleh pekerja. Untuk memberikan ukuran upab yang adil, dapat
dikemukakan dua macam keadilan yang harus diperhatikan, yaitu :

a. Keadilan distributif yang menuntut agar para pekerja yang melaksanakan
pekerjaan sama dengan kemampuan dan kadar kerja yang berdekatan,
memperoleh upah yang sama, fanpa memperhatikan kebutuhan hidup
individu berkenan dengan kondisi keluarganya.

Firman Allah :
Guﬂb—’ O"""“"”?/\_B JA.}S\b_).A’\JJ)\U\:
J<>A‘3 N2 s o5 (s s G S

) \_):.gﬁ(d-gqﬁﬁ (_553,5\3

b. Keadilan harge kerja yang menuntut agar para pekerja diberikan upah
seimbang dengan jasa yang diberikan, tanpa dipengaruhi hukum
penawaran dan perminfaan yang hanya menguntungkan para pemilik
pekerjaan.

% Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Pemikiran Keislaman, cet. 4, (Bandung,
Mizan, 1416 H/1996 M}, him. 191.

) An-Nahl (16) : 90.
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Kaidah figh -
30)
ias_=SA Mhas 50\ s
. Asas kelayakan diperlukan unfuk memperhatikan terpenuhinya kebutuhan
pokok pekerja dengan taraf hidup masyarakat, sehingga pekerja dapat hidup
layak, tidak hanya berdasarkan pertimbangan ekonomi semata.
Firman Allah ;
_)__zfj‘i} }A\ 3 rb\.‘i_:)_} /np‘\\ Lﬁu\,ﬂ__/f_k.:hl?
Py O A VAT WS LR rwjgj

31)

. Asas kebajikan yang dalam hubungan kerja dapat diterjemabkan sebagai asas
kerohamian dan diharapkan mampu menggugah hati nurani para pemilik
pekerjaan untuk menghargai jasa pekerja yang telah membenkan sumbangan
memperoleh kekayaan lebih.

Upah yang adil juga disebut upah sepadan (gjr al-misl), yaitu upah yang

sepadan dengan kerja dan kondisi pekerjaannya, dan tidak ada penganiayaan

tethadap pekerja maupun majikan. Selain ketentvan-ketentuan tersebut,

pembayaran upah dianjurkan segera dilaksanakan seielah pekerjaan selesai

dilaksanakan.

) yalfl ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suytti, al-Asybah wa an-Naza'ir fi al-Furi’,

(Indonesia,, Dar al-Kutub al-* Arabiyyah, t.t.), him. 98.

D Al-Isid (17): 70,
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Dalam penetapan upah, peranan adat satu daerah sangat dominan, karena

satu daerah secara sosial mempunyai karakteristk kehidupan tersendiri yang
berbeda dengan daerah lain, sehingga ulama imam mazhab dalam menetapkan
hukum juga memperhatikan kebiasaan masyarakat setempat, seperti Imam Malik
banyak menetapkan hukum didasarkan atas perilaku penduduk Madinah, Imam

asy-Syafi’i yang terkenal dengan qaul al-qadim dan qaul al-jadid dan sebagainya.
Dalam lhiteratur ilmu usu! al-figh, adat disebut ‘urf, yang mermpunyai arti
sesuatu yang telah menjadi hal umum dalam masyarakat dan dilakukan berulang-
ulang baik berupa perkataan, perbuatan maupun meninggalkan sat perbuatan. Urf
juga disebut dengan al- ‘adah® (diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi adat).
Secara umum, ‘urf dibagi menjadi dua, vaitu ‘urf sakik dan urf fasid. “Urf
sahih adalah sesuatu yang berlaku dalam masyarakat dan tidak menyimpang dari

dalil-dalil syar'i, sedangkan ‘urf fasid adalah sesuatu yang berlaku dalam

3 Muhammad bin Yazid Ab “Abdillah Iba Majah, Sunan Ibn Majah, “Kitab al-
Buyt'”, “Bab Ajr al-Ajra™ (Beu'ut, Dar al-Fikmn, t.t), IT ; 84 — 85, hadis nomor 824.
Hadis dari “Abbas bin al-Wahd ad-Damsyiqi dari Wahhab bin Sa‘id dari Abd ar-Rahman
bin Yazid dari bapaknya dari Abdullah bin ‘Umar. Lihat juga Abu Bakar Ahmad bin
Husain bin ‘Al al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, “Kitab al-Tjarah”, “Bab la tajiz al-ljarah
l}ﬂtta takiin Ma’fumah wa takun al- Ajrah Ma’lumah™, {Beirut Libanon, Dar al-Fikri, 1413
/1992 M), V1 : 121. Hadis riwayat dari Abu Tahir dari Abu Hamid bin Hila! dari al-
Hasan bin Muhammad dari Torahim bin Mahdi dari ‘Abdullah bin Je'far dari suhail bin
Abi Sﬁhh dari bapaknya dari Abi Hurairah. Hadis tersebut sanadnya da 7f pada Wahhab
bin Sa'id dan Abd ar-Rahman bin Yazid ksrena hafalannya lemah.

) « Abd al-Wahhab Khallaf, ‘Zim Usul al-Figh, cet. 12, (Kairo, Dar al-Qalam, 1398
H/1978 M), him. 89.



13

masyarakat tefapi menyimpang dari dalil-dalil syar'i,>® sehingga ‘urf sahih dapat
dijadikan dalil dalam penetapan hukum, sedangkan ‘wrf fasid tidak. Dan

ketentuan ‘urfini, dirumuskan satu kaidah pokok figh yang berbunyi :

35)
TPRCENPOS T WP
F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam skripst ini adalah :
1. Jenis Penelitian
Jerus penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana
data digali dengan melakukan pepelitian secara langsung di lapangan. Adapun
lokasi penelitian adalah Desa Kedungsari Kecamatan Bandongan Kabupaten
Magelang sebagai sumber data primer, sedangkan sumber data skunder adalah
 buku-buku figh dan buku-buku lain yang secara langsung maupun tidak
langsung berkaitan dengan buruh dan upah buruh.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskrptif analitik, yaifu penelitian yang
menggambarkan secara objekfif sistem pengupahan buruh tani di Desa
Kedungsari Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang. Setelah itu
dilakukan analisa tentang relevansi sistern pengupahan buruh dalam hukum

Islam terhadap sistem pengupahan buruh tan: yang berlaku di desa tersebut.

 Ibid, him. 89.

*) Jalai ad-Din *Abd sr-Rahman as-Suyuti, al-dsybah, hal. 63. ;.

, PR &)
im—’?h’ )f—}.k S r :__,_, a e -‘_\_n—.,,f R
i

— - . 1_’;/
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3. Tehnik Pengumpuian Data
Untuk mendapatkan data yang objektif dalam penelitian ini penyusun
menggunakan tebnik :

a. wawancara (inferview), yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
sefara langsung kepada responden’” Wawancara ini dilakukan
berdasarkan pedoman wawancara (guide interview) yang disusun secara
sistematis dan terfokus kepada masalah yang diteliti kepada responden.
Jenis wawancara yang dipergunakan adalah wawancara bebas terpimpin’®”
yaity suatu wawancara dimana peneliti bebas mengadakan wawancara
dengan tetap berpijak kepada catatan mengenai pokok-pokok pertanyaan.
Untuk mempermudah penelifian penyusun juga menggunakan angket
yang diberikan kepada petani dan buruh dengan cara sampling,

b. Dokumentasi yang dipergunakan untuk mencari data-data tentang
monografi dan demografi Desa Kedungsari Kecamatan Baundongan
Kabupaten Magelang, seria data-data lain yang diperlukan dalam
penelitian.

4. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif, yaitu dengan melihat sistem pengupahan buruh tam yang berlaku

3% Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed), Metode Penelitian Survai, edisi
revisi, (Jakarta, LP3ES, 1989), him. 192,

*) Roni Hanijito Soemitro, Metodologi Penelitian Hukwn, cet. 2, (Jakarta, Ghalia
Indonesia, 1983), him. 72.
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di Desa Kedungsari Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang dan
perspektif hukum Islam.

b. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian,*® vaitu selurub petani
dan buruh tam yang ada di Desa Kedungsari Kecamatan Bandongan
Kabupaten Magelang. Uniuk mempermudah penelitian, penyusun
menggunakan sampel, yaitu sebagian/wakil dari populasi yang diteliti*®
Dalam hal ini penyusun menggunakan purpose sampling, yaity mengambil
elemen-elemen yang dimasukkan dalam sampel dilakukan secara sengaj'a,
dengan catatan bahwa sampel tersebut representatif dan dapat mewakili

populasi yang ditelifi.

5. Analisa Data

Untuk memperoleh kesimpulan yang valid, penyusun menggunakan cara
mengklasifikasikan data sehingga menghasilkan kesimpulan. Adapun metode
penalaran yang dipergunakan adalah penalaran induksi, yaity suatu analisa
dengan cara menank kesimpulan dari fakia yang bersifat khusus ke fakta yang
bersifat wmum. Dalam hal ini penyusun menguraikan sistem pengupahan
buruh tani di Desa Kedungsari Kecamaian Bandongan Kabupaien Magelang

kemudian dianalisa dari perspektif sistem pengupahan dalam hukum Islam.

%) Dr, Ny. Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. 5, (Jakarta, Bina Aksara,
1989), him. 102.

*) Ibid, him. 103.
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G, Sistematika Pemhahasan

Dalam penyusunan skripsi int dibagi menjadi tiga bagian, vaitu bagian awal,
bagian utama/isi dan bagian akhir.

Bagian awal berisi halaman judui, nota dinas, halaman pengesahan,
pedoman fransliterasi Arab Latin, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian ufama/isi dibagi menjadi 5 (lima) bab. Bab I bersi pendahuluan
yang mencakup latar belakang masalah, pokok masalah, fujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi tinjauan umum tentang vpah dalam hukum Islam, terdin dan
pengertian dan dasar hukum, kedudukan upah dalam akad ijarah, sarat-sarat upah,
bentuk upah, penetapan upah dar tingkatan upah.

Bab III berisi sistemn pengupahan burub tani di Desa Kedungsari Kecamatan
Bandongan Kabupaten Magelang yang dibagi menjadi 3 (dua) sub bab. Sub bab
pertama adaiah gambaran umum wilayah vang berisi teniang letak geografis,
demografi (kependudukan), sistem pemeriniahan, kehidupan keagamaan, keadaan
ekonomi, sosial dan budaya serta pendidikan. Sub bab kedua adalah sistem
pengupahan buruh tami, berisi tentang petani, buruh tanm, macam-macam
pekerjaan dan sistem pengupshan dan sub bab ketiga adalah motifasi
dilaksanakannya mengontrak tenaga buruh.

Bab IV analisa terhadap sistem pengupahan buruh tani di Desa Kedungsan
Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang dari segi akad dan sistem

pengupahan antara petani dan buruh.
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Bab V adalah penutup dan rangkaian keseluruhan pernbahasan, berist
tentang kesimpulan dan sistem pengupahan tersebut dilanjutkan dengan saran.

Bagian akhir dan skripsi memuat daftar pustaka, tarjamah, biografi ulama,
pedoman wawancara (guide interview), surat jin riset, biodata penyusun dan

lampiran-lampiran lain yang diperiukan.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun meneliti sistem pengupahan burvh tami di Desa
Kedungsari Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang dapat diambil
kesimpulan sebagai benkut :

1. Sistem pengupahan buruh tani di Desa Kedungsant merupakan praktek sistem
pengupahan didasarkan kepada adat istiadat masyarakat setempat yang telah
berlangsung lama dan keberadaannya tetap dipertahankan oleh masyarakat.
Adat penetapan upsah ini didasarkan kepada harga beras secara tidak mum
karena tidak mengikuti naik turunnya harga beras di pasar, dan perhitungan
jumlahnya didasarkan kepada banyaknya waktu bekerja burvh, yaifu dalam
hitungan sekesok, ngawan dan bedhug. Sekesok adalah jangka wakiu bekerja
selama kurang lebih 2 jam, ngawan adalah jangka waktu bekerja selama
kurang lebih 4 jam berfurut-turut, sedangkan bedhug adalah jangka waktu
bekerja selama kurang lebih 5 jam berturut-turut. |

Buruh merasa upah yang diterima relatif rendah dan tidak sesuai dengan

~ jenh payahnya dalam melaksanakan pekerjaan, di pihak lain petani sering
dirugikan oleﬁ tindakan buruh yang mengurangi waktu bekerja, khususnya
buruh fendur/matun. Walau demikian, karena kedua belah pihak saling
membufuhkan maka kerjasama tersebui tetap dilaksanakan atas dasar

kerelaan kedua belah pihak. Petani membutubkan burch karena mereka tidak



77

dapat menggarap sawalmya sendiri, dan apabila sawahnya tidak digarap,
petani dikhawatirkan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian
juga buruh membutuhkan petani untuk mendapatkan pekerjaan dalam rangka
memenubi kebutuhan hidupnya.

Rendahnya upah pada hakekatnya terjadi karena dalam satu hari buruh
hanya bekerja maksimal selama 6 jam, disamping itu petani juga tidak
mampu menaikkan upah buruh karena hasil dari sawahnya relatif rendah dan
tidak menentu sehingga terkadang tidak mampu meputup biaya pengolahan
sawah. Oleh karena ifu kerjasama inmi fetap dilaksanakan dengan
pertimbangan manfaat yang ditimbulkan lebih besar dibanding madaratnya.

2. Dengan memperhatikan norma-norma dalam hukum Islam yang bersumber
dari al-Qur'an, al-Hadis, maslahah dan ‘urf tentang kerjasama mengonirak
tenaga buruh dan sistem pengupahannya, maka kerjasama dan sistem
pengupahan buruh tani di Desa Kedungsar Kecamatan Bandongan Kabupaten
Magelang dapat dikategorikan sah dan dapat dibenarkan, dengan
pertilmbangan kerjasama tersebut sah menurut hukum Islam karena objek dan
subjeknya telah memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam hukum Islam.

Sedang kerpjasama yang disertai tindakan penipuan (garar) pada
pelaksanaannya oleh buruh tidak dapat dibenarkan karena melanggar
ketentuan dalam hukum Islam dan buruh tetap mempunyai kewajiban
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketenfuan waktu yang disepakati.
Tetapi apabila pihak yang dirugikan rela dengan penipuan yang dilakukan
pihak lain setelah mengetahuinya, maka tindakan tersebut bukan lagi tindakan

penipuan,
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B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang penyusun sampaikan bagi masyarakat Desa

Kedungsari khususnya dalam kerjasama mengontrak tenaga buruh tam adalah :

1. Masyarakat Desa Kedungsari yang 100 % beragama Islam hendaklah lebih
menjiwai dan mengamalkan norma-norma Islam dalam kehidupan sehari-han.

2. Dalam praktek pengupahan buruh tani, hendakiah petani lebih menghargai dan
memperbatikan hak-hak buruh, antara lain tentang nilai upah dan wakin
pembayarannya. Demikian juga buruh hendaklah lebih memperhatikan
kewajiban-kewajibannya, khususnya tentang jangka waktu bekerja.

3. Pemerintah Desa Kedungsan: sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di desa
hendaklah lebih memperhatikan sistem pengupahan buruh tami dengan
menetapkan upah yang berlaku secara umum di seluruh Desa Kedungsari, dan
penetapan waktu mulai pekerjaan derep yang sering menyebabkan buruh

(khususnya buruh perempuan) mengurangi waktu bekerjanya.
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LLAMPIRAN 1}

TERJEMAH
BABI
No | Footnote | Hlm Tegemah

1 24 8 |Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalag)
menyusukan (anak-anak)-mu uniukmu maka berikanlah
kepada mereka upahnya

2 29 10 | Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuban.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.

3 30 10 | Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih
banyak pula keutamaan (balasan)nya.

4 31 11 | Dan sesungguhnya telah Kami muliyakan anak-anak adam,
Kami angkat mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempuma atas kebanyakan makhluk
yangf telah Kami ciptakan

5 32 11 | Berikanlan kepada pekerja (burub) upahnya sebelum kering
keringatnya.

6 35 12 | Adat dapat ditetapkan sebagai sumber hukum

BABII
No | Footnote | Him Terjemah
1 8 19 | Sesuatu berupa harta benda dan disepakati oleh dua orang

yang melaksanakan akad dengan sama-sama rela sebagai
pengganti manfaat atau pekerjaan pekerja (buruh).




i0

il

10

11

12

13

14

15

16

i9

20

19

20

20

20

20

21

21

21

22

22

Harta yang harus diberikan majikan kepada pekenja (buruh)
sebagai penganti manfaat dan  sesualn  yang
disewakan/dikerjakan.

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka
tiada dirugikan.

... Dan jika kamu ingin anak-anakmu disusukan oleh orang
lain maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran (upahnya) menurut yang patut. Bertagwalah
kepada Ailah dan ketahwlah bahwa Allah maha melihat apa
yang kamu kenjakan.

Barang siapa yang menghendaki kehidupan di duniz dan
perhiasaannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di
dunia tidak akan dirugikan.

Dan kamu tidak diberi pembalasan meliankan terhadap apa
yang telah kamu kerjakan.

Allah berfirman : Ada tiga golongan yang Aku musulu di
hari kiamat, yaitu orang yang telah memberikan (sesuatu)
karena Aku lalu berkhiyanat, orang yang membeli barang
pilihan dan kemudian dia memakan kelebikan harganya dan
orang yang mengonirak pekega (buruh) kemudian pekerja
tersebut melaksanakan pekerjaannya sedangkan majikan
tidak membayar upahnya.

Rasululah SAW. berbekam dan memberikan kepada tukang
bekam tersebut hak (upah)nya.

Berikanlah kepada pekerja (buruh) upahnya sebelum kering
keringatoya.

Apakah mereka yang menbagikan rabmat Tuhanmu 7. Kami
telah menentukan mereka dalam kehidupan dunia dan Kami
telah meninggikan sebagian mereka atay sebagian yang
lain beberapa dersjat agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain, dan rahmat Tubanmu
lebih baik dan apa yang mereka kumpulkan.

Dahulu kami (Sa’'di) menyewa tanah dengan (jalan
membayar dari) fanaman yang tumbuh, lalu Rasulullah
melatang kami cara itu dan memerintahkan kami agar
membayamya dengan vang emas atau perak.




12 28

13 36

14 37

15 38

24

28

29

31

Hai orang-orang yang benman, janganlah kamu saling
memakan harta sesama kamu dengan jalan yang batii kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka
diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dinmu.
Sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu.

Janganlah seseorang diantara kamu mepawar barang yang
berada dalam t{awaran saudaranya, janganlah sesecrang
meminang (perempuan) yang berada dalam pinangan
saudaranya, janganlah seseorang bersaing harga dalam jual
beli dengan cara mencegat di perjalanan (belum sampai di
pasar), dan apabila seseorang mengontrak seorang pekerja
(buruh) maka hendaklah diberitalukan upahnya.,

Tindakan seorang imam terhadap rakyatnya harus dikaitkan
dengan kemaslahatan.

Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan
tidak akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan
merasa dahaga dan tidak pula akan tertimpa panas matahati
di dalamnya.

BABIV

No | Fooinote

Terjemah

58

62

63

68

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
(jual beli, hutang piutang, sewa-menyewa dan sebagainya)
fidak secara tupai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar.

Menentukan dengan dasar ‘wrf (adat), seperti menentukan
berdasarkan nas.

Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih
banyak pula keutamaan (balasan)nya.

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang saling
diwajibkan oleh (is1) akad tersebul.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Burvh Tani

1
2.

8.
9.

Apakah pendidikan formal tera;khir saudara 7.

Mengapa saudara memilih pekerjaan sebagai buruh t-ani 2

Apa yang melatar belakangi saudara memilih pekerjaan sebagai buruh tani 7.
Jenis pekerjaan #pa yang saudata kerjakan ?.

Apakah pekerjéan tersebut menggunakan alat, dan apabila menggmnakan,
siapakah yang menyediakan alat tersebut 7. .

Siapakah yang menetapkan upah 7.

Kapan upah tersebut ditetapkan 7.

Upah jenis apa yang saudara terima ?.

Kapan pembayaran npah dilaksanakan ?.

10. Berzpa upah yang sandara terima ?.

11. Apakah ada imbalan lain selain upah tersebut 7.

12. Katan ada, apa b;entulmya 2.

13. Apakazh upah tersebut sudah seimbang (adil) ?.

14. Apakah petani selaly melaksanakan kewajibamnya memba-yar upah 2.

15. Apakah tidak ada perasaan dirngikan oleh petani, kalan merasa dirugikan dalam

hal bagaimana ?.

16. Kalan sandara dirsgikan, langkah apa yang sandara lakukan ?.

B. Wawancara dengan Pe fani

1.

Bagaimana cara mengontrak buruh tani ?.



2. Ada berapa macam pekerjaan buruh tani dan bagaimana pelaksanaannya ?.

3. Ada berapa bentik/macam dan berapa jumlah upah yang dibayarkan ?.

4. Siapakah yang menstapkan upah ?.

5. Kapan upah tersebut ditaksanakan 7.

6. Apa vang menjadi landasan pembayaran upah 7.

7. Kapan pembayaran upah dilaksanakan

8. Apakah ada imbaian lain selain upah tersebut, kalan ada apa bentiknya ?.

0. Apabila ada kerja tambahan (ekstra), apakah diberikan npah tambahan ?.

10. Apakah biaya upah tersebut dalam kerangka produksi sndah seimbang (adil) ?.

11. Apakah sandara merasa ditugikan oleh buruh, dan kalaw dirugikan dalam hal
bagainana anda duugikan 2.

12. Apa yang saudara Jakukan apabila anda ditugikan oleh buruh 7.



ANGEET BAGIBURUH TANI

PEDOMAN PENGISIAN

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti..

2. Isi1 dzn jawablah pertanyaan—pertmlyaan di bawah ini dengan memberi tanda
silang pada jawaban yang dianggap benar. | |

IDENTITAS RESPONIIEN

Nama

Jenis Kelamin & o o

Umor, T . tahun
Jenis buruh - a. Macu! b. Tandur/matun ¢. Megawe
Alamat :Duson . Rt ... Rw. .._.. Desa Kedungsari

Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang

1. Apa latar belakang pendidikan sandara

a 8D b. SLTP c. SLTA doo
2. Mengapa anda memilih peketjaan sebagai bursh tani :

a Karena mempunyai keahlian bertani c. Karena suka pekerjaan bertani

b. Katena tidak mendapat pekerjaan lain s RSN
3. Apakah pekerjaan yang sandara kerjakan mempergunakan alat :

a Ya b. Tidak c. Kadang-kadang ~ d. ..................
4. Apabiia mempergunakan alat, siapakan yang menyediakan :

a. Petani b. Buruh S
5. Siapakah yang menetapkan upah :

a Petani b. Buruh | c. Petapi danbwruh  d. Adat
0. Kapan upah ditetapkan

a Pada saat transaks: c. Setelah selesai pekerjaan

b. Di tengah-tengah pelaksanaan kerja d. ...l

Vi



7. Apaupah yang sawdara terima
a Beras b. Tang c.Berasdanuwang d. ...
&. Apayang enjadi dasar penghitungan upah :
a Lama peketjaan b. Hasil pekerjaan  c. Borqnganf
Q. Kalan berbentuk vang, dalam satu hari berapa upah yang saundara terima :
a Rp. 2.000,- s/d Rp. 5.000,-  c. Lebih dari Rp. 10.000,-
b. Rp. 6.000.- /d Rg. 10.000,-
10. Bagatmana sistein pembayaran upah :
a Dibayar langsung oleh petani setiap kali pekerjaan selesai
b. Dibayar setelah semua pekerjaan selesat.
¢. Ditanpgguhkan
11. Apakah ada imbalan selain upah yang saudara terima :
a Selaln b. Tidak c. Kadang-kadang
12. Kalan ada imbalan lain, apa bentuknya :
a. Pakaian b. Makanan €t
13. Apakah petani selalu membayar upah sesuat dengan perjanjian :
a Selalo b. Tidak ¢. Kadang-kadang
14. Apakah upah tersebut sudah pantas/sesuat (adil) dengan pekerjaan saudata
a. Sndah b. Betum ¢. Tidak tahu doo
15. Apakah saudara merasa ditugikan oleh petani :
a Tidakpernah  b. Kadang-kadang  c.Selaln . Tidak tahu
16. Kalau dirugikan, apa sebabnya anda merasa dirugikan oleh patent
a. Upahnya rendah c.

b. Pembayaran upah tidak tepat waktu



/. Apaupah yang saudara terima :
a Beras b. Uang c.Berasdanuang d. ...............
8. Apa vang enjadi dasar penghitung:m upah :
a Lama pekerjaan b. Hasil peketjaan ¢ Borongan
0. Kalan berbentuk uang, dalam satu hati berapa upah yang sandara teﬁma :
a Rp. 2.000,- s/d Rp. 5.000,-  c. Lebih dari Rp. 10.000,-
b. Rp. 6.000,- s/d Ry. 10.000,-
10. Bagaimana sistem pembayaran upah : |
a Dibavar langsung oleh petani setiap kali peketjaan selesat
b. Dibayar setelah semua peketjaan selesat.
c. Ditangguhkan
11. Apakah ada imbalan selain upah yang sandara terima :
a. Selalu b. Tidak ¢. Kadang-kadang
12. Kalan ada imbalan lain, apa bentuknya :
a. Pakaian b. Makanan e e e

13. Apakah petani selaln membayar upah sesuai dengan perjanjian :

a Selalu b. Tidak ¢. Kadang-kadang
14. Apakah upah tersebut sudah pantas/sesuai (adil) dengan pekerjaan saudara :
a. Sudah b. Belum c. Tidak tahu do

15. Apakah saudara merasa dirugikan oleh petani :

a Tidakpernah. b, Kadang-kadang  c. Selalu d. Tidak tahu
16. Kalan dirugikan, apa sebabnya anda merasa dirugikan oleh patent :

a Upahnya rendah c.

b. Pembayaran upah tidak tepat waktu



hat

HASTT, WAWANCARA DENGAN BURUH TANI

Latar belakang pendidikan :
F N Prosentase (7o)
a D 22 orang 86,7
b. SLTP 0 0
c. SLTA 1 orang 3.3
d. Tidak sekolah 3 orang 10
Jumlah 30 orang 100
Mengapa sandara memilik pekerjaan sebagai burnh tani -
E N Prosentase (%a)
a2 Punya keahlian bartans 4 133
b. Suka menjadi buruh tam 0 0
¢. Tidak mendapat peketjan lain 25 804
d. Sebapai peketjaan sampingan 1 3.3
Jumizh 30 100
. Apakah pekerjaan tersebut menggunakan alat ;
F N Prosentase (%)
a Ya ‘ - 15 50
b. Tidak 10 333
c. Kadang-kadang 3 16,7
Jumiah 30 100
Apabila menggunakan alat, siapakah yang menyediakan
F N Prosentase (%o)
a Petani 20 - 100
b. Buwuh
Jumlah 20 100
Stapakah yang menetapkan upah
F N - Prozentase (%)
a Petan 1 3.3
b. Butuh 1 33
c. Pefani dan buruh iG 334
d. Adat 18 60
Jomlah 30 109
Kapan vpah ditetapkan :
I3 N Prosentase (%)
a Pada saat transakst 30 100
b. Di tengah-tengah pekerjaan
1 c. Setelah selesai pekerjaan
30 100

Jumdah




7. Apa upah yang sandara terima

F M Prosentase (Yo)
a DBeras 0
b. Uamng 30 100
¢. Beras dan uang
Jumiah 30 100
8. Apa yang menjadi dasar penghitungan upah :
F N Prosentase (%o)
a Lama wakh bekerja 30 100
b. Hasil pekeriaan 0
Jumlah 30 100

9. Kalan berbentuk uang, dalam sat hari berapa upah yang dapat sandara terima :

F N Prosentase (%a)
a Rp. 2.000,- s/d Rp. 5.000,- 24 20
b. Rp. 6.000,- s/d Rp. 10.000,- 6 20
¢. Rp. 10.000.- ke atas
Jumiah 30 100
10. Bagaimana sistem pembayaran upah ‘
¥ N Prosentase (%)
a. Dibayar langsung oleh petant setiap 10 333
pekerjaan selesat
b. Dibayar langsung olek  pelani 20 66.7
sampai semua peketjaan selesai
¢. Ditangeuhkan
Jumlah 30 100
11. Apakah ada imbalan lain selain upah (nang) tersebut :
F N Prosentase (7o)
a Ada 23 06.7
b. Tidak )
¢. Kadano-kadang 1 33
Jumlah 30 100
12. Kalan ada imbalan lain, apa bentuknya :
¥ N Prosentase (%o)
a. Pakaian 0 0
b. Makanan 30 100
Jumlah 30 100




13. Apakal: petani selaln membayar sesuat dengan perjanjian :

F N Prosentase (Yo)
a Selaln 30 100
b. Tidaks
c. Kadanpg-kadane
Jumlah 30 100

14. Apakah upah tersebut sudah pantas dan sesuai (adil) dengan jerih payah saudar :

F N Prosentase (%)
a  Sudah 8 26,7
b. Belum 22 733
c. Thdak tahn
Jumlah 30 100
15. Apakah saudara tidek dirugikan oleh petani :
E N Prosentase (%o)
a. Tidak pernah 26 86,7
b. Kadang-kadang 3 10
c. Seialn 1 33
d. Tidaktahu
Jurzlah 30 100
16. Kalay saudara merasa dirugikan, apa sebabnya :
F N Prosentase (7o)
a2  Pembayaran upan tidak tepat wakdu 2 50
b. Upahnva rendzh 2 30
Jumiah 4 f 100




19IEH G

J8aB G2

Tusn
TwImdng
T2mATPTH Ny

uuATRIEN

WESTY Y0l

TINEQ *HOnY

4!

I

Ot

&0

30

L0

90

v0

G

0

///wi/" ynang T3audng nql
SN ove= SN ENUUITOUURURTVURIURRNS IRV S R
% : 10 100¢/v/ez ©/s 2/6 | Tuviad yedrpweyy nqr | O
7
wesue ] BpUR] [egsue I weeliag BUIEH] apy

VIYONVAAYA ITNOH




1g | Bahrolin Burvh i 15 April 20C1

Tasnsgarun Fetini 15 April 2001

n. Mustajab Petani 12 April 2001

Fuhylidin Petani 15 April 2007

..........................................

5, | Mansur |Petuni | 15 4pril 2001 Y
2 : .......................................... Sl T ;;:i:' T
1y | Bl | Pet.ni 15, April 2007 13;_’/'“/’

dukhtar [Buruh

e

)

LA

+
=
b

Suilariy~h ' 'Buruh

o]
(=¥

Ramgani Buruh

=
-

aumiaah Buruh

Akhm:d Purl [3uruh

amst Amin Buruh

(W]
Laa

Zoyimah RBuruvh

Lacifan i Buruh

.. ! Kolipuh - jBuruh
13*} | ........................... R




rhudori




DEPFPARTENMERN AvAMA I

INEZTITUT AGAMS IT3LAM NEGERIT

TPAKULTAS : 2YART TAH

Alamai J=lan Laksda AdiSucipts,T

[ad

1p.512840,Yngvakarta 55221

nor

mp
1

IN/I/DS/PP.0L. 1/ /1995 Yogyskarts .20 Februari 2€¢1
Permohonan untuk mengadslkan : &f ade | .

e . . . ak ; gL
Wawancara/sInterview Ytk Bapak Kepala Ese’" Redungs AL

.....................

Azsaolamu ' malaikan Wr . Wh.

Dengan 1ini kaml beritshukan dengan horwat,bahwa untuk ke
ghapan renyusungn Skripsi dengpn dugnl_o, oL SUPI
EELEE‘ P?“;L “_?L “anl Desa iJliA@S&IlE ecamatan Eaddahga Kawipaten

Rami mengharap dengan hormat dapstlsh kiranya Bapall uwemberi-
kan ijin RBagl Hahasiswa kag:

.
N ama : &ﬁyaziéil Yheiri. . ...
Momor irndunk o 83638 2287 ... .. ...
Semester SOXLT ..
curesan o Tmamalst. . ... ... ...

Untuk mengadakan Wawancarz vang tersifat awan, berkaitan
dengan : , Sistem Ypau .Buruh Tami Besa Fedungssxd, Baadengen Magelang

Kemucilar atas perkenan Bapak anjutnys hkaw: ucaphkan banvak

terima kasih.

b=

¢

Wassnlana ' alaikam Wr . Wb
& .n.REKTOR

f——

oy

B EE- : L

susan Kepada Ytk ~—BrPT150215881.

tapak Rektor IAIN Sunzn Kelijaga
ebagal Leporan.

3
i

1Y

i,



DEFPARTEMI:N AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS : SYARI'AH

Alamat @ Jalan Laksda Adisucipte, Telp, 512840, Yogyakarta 55221

Nomor
Lamp.

Hal

mbusan disarapaikan kepada Yih.

1

INSH/DS/PP.GOS 20y /0D, Yogyakartt, .20 Februarl 2801 . ...
Rekomendasi Pelaksanaan Kepada
Riset Vi Bapsk Gubermur KDH Tk.J BDIY

AssalamuCabathum W, Wb,

Dengan im kami sampatkan dengan hormat kepada Bapak Gubernur, bahwa  untuk

kKami - mohon kirya Bapak  Gubernue berkenan memberikan REKOMENDAS!  kepada
Mahasiswa kami

Iayezia. . Kheird

Nama

agag o0k
Namar Taduk > 8“ e e ,
Semeser R & 1 SRR
Turnsan - Musmeliw®

Metode pengripulan data secara wawanear, observasi dan dokumentasi pada duerah tersebut di
atas guna pentlisan Skripsi/Thesis sehugai syt vnak memperoleh ujian/gelar sarjana pada
Fakuhas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

;o i o Vel o
Adapun waktmya mulai (28 Pebriori kel s, .28 el 2091

dengan Dosen Pembimbing  + 25, s, Sy afenl budawae, M4 MM,

Lemikinn wias terkabulnya permobomne kimi, seheluminyn kami veapkan terinm Kasih yang

sehesar-hesarmyn,

y ANWar y MA.

Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga
sebaeai laporan:

TR
_— TRIP- e 245 831



PEMERINTAH PROPINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK .

Alamat : KEPATIHAN - YOCYAKARTA Telp., 562811, 561512 PES. 176 S/D 181. 563681

—— ]

MOF - ga0/935 Yogyakarta, 34 yaret 2004
al : Keterangan Kepada Yth. :
Gubernur Jawa Tengah
di
SEMARANG

Up. Ka. DIT. SOSPOL

Menunjuk Sural Dekan Falk. Syari'ah TATH SUKA Yogyalarta

Nomor © INS/1/De/PP.09/303/2001
Tanggal " 20 Peoruari 2001

Perlhal . ,
Ijin Penelitian

lah mempelajari rencana penelitian/research design yang dldjukﬂh oleh peneliti, maka dapat diberikan
t keterangan kepada :

n-a Mu,y azidil Khoiri
1aan Hehasiswe TATN SUCA Yogyekerta
a J 1. Laksda Adisucipto Yozyakarta
ksud Nengadalkan penelition dengen judul s
" STSTEN UPAHl BURUM TANT DESA KEDUNGSARY KECAMATAN BANDOUCAN XASUPATEN
MAGELANG DALAN PERSPE(TIF HUKUM ISTud ™ .
nbing

: Dre. He Syafaunl Mudawan,MA,HH

Propinsi Jawa Tengah

berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat,

jan harap menjadikan maklum.

L Kc rhb.m Unium

n Kepada Yih,

rnur Daerah Istimewa Yogyokirtu
1ai laporan.
8 BAPPEDA Propinsi DIY.

RU PURWANTA, SH
Penate Tk NIP. 490023420

an  Fak, Syaritah TATN SUKA Yk,

XVl



A ALWEIER A N\SEWSA A WINSUIEMALY DAL L LIM

PROPINSI JAWA TENGAH

JI. Taman Menteri Soepene No. 2 Telepon 414205
SEMARANG

Semarang, 14 April 2001,

Nomor : 070/ ﬁ,-Z\‘y/,\ S/ 2000, Kepada Yth.
Sifal - ‘ Ketua BAPPEDA
lampiran : Propinsi Jawa Tengah
®erihal : liin Penelitian. Ji. Pemuda Nomor 132
Semarang

Membaca surat Kadil Sospold DIY Moo Q72/735 tpl 30 Marct 2001
bentang awicsud Sdr, HUYANIDIL KHCIRD mhs TAIM SUKA akan wenszadakan penelitian
berjudul 3 SIS Ui el BORULE TARD DESA HEDURLSARL KEC. BaHDOMNGAN KAB, HAGELANG

DAL PR R DRk vy unlule skripsl,

Lokosi Poabe Bapgeling
Yool bou O Ameit - 1% Agalk Q001
Yen, Jawab CODBLL G DYAATL BMUDNIAT, WA, Tl

Dengan ini kami menyatakan tidak keberatan uniuk
diberikan ijin Riset / Survey / Penelitian kepada pihak yang
berkepentingan dengan mematuhi semua peraluran dan perundangan
yang berlaku.

Selelah yang bersangkutan menyelesaikan Tesis / Skripsi
/ Karya lulis / Laporan penelitiannya dalam batas waklu selambat
- lambatnya 1 (satu) bulan, diwajibkan menyerahkan hasilnya kepada
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK Propinsi Jawa Tengah dan BAPPEDA
Propinsi Jawa Tengah.

Dalam pelaksanaan tersebut diwajibkan ikut membantu

kearmanan dan ketertiban umum masyarakal dan mentaati tata
tertib serta Norma - norma yang berlaku di lokasi penelitian.

~lowE. KEPALA DIREKT@

HAT SOSIAL POLITIK

PROPIN AWA TENGAH
,"-;‘I’\'-f.' - '-’..’
TR,
"_E' PRTRL J.m_ {
‘,w*:x&;} =




PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH-

Ji. Pemuda No. 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802
Koge Pos 50132 e - mail : bppdjtg @ indosat.net.id
Semarang

nor

piran

hal

JSAN

Semarang, 16 April 2001

Kepada Yth. :
Ry 1528/2/2V/2001

1 (satu, lembar.
Pemberitahuar tentang

Pelaksanaan Research / L BUPATT MAGELANG......
Survey.

Menarik Surat Rekomendasi Research / Survey BAPPEDA Jawa Tengah, tanggal :
L6 Apral aedq o Nomot: : R/ $988/2/IN/2897 ... dengan

hormat kami memberitahukan dalam Wilayah Saudara akan dilaksanakan Research / Survey

alas nama :

e ST AGERERL RHQIRE

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam surat Rekomendasi Research / Survey
BAPPLEDA Jateng (terlampir). ‘

Besar harapan kami, agar Saudara mengambil langkah-langkah persiapan seperlunya;

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

AN. GUBERNUR JAWA TENGAH
KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepada Yth. :

tnbantu Gubermur Untuk

tayah :



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JIl. Pemuda No. 127 - 133 Telp. 515581 - 515582 Fax. 546802 .
Kode Pos 50132 e - mail ; bppdjtg @ indosat.net.id
Semarang

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor: R/ 4528/B/IV/2084

' DASAR - Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :
Bappemda/345/V1I1/72.

MENARIK : 1. Surat Kadit Sosnol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah

tgl. ....20..Februari 2807 ... nOMmoTr...... INS/I/DS/PP-.3/3.5/2°.q

Yang bertanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Propinsi Jawa Tengah, bertindak atas nama Gubernur Jawa Tengah, menyatakan

TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan reseaich / survey dalam wilayah Propinsi Jawa tengah
vang dilaksanaian oleh :

1. Nama i MUYAZIBIK XHOIRI

2. Pekerjaan 1 MAHAGISWA ‘

3. Alamat © KWANGSAN 2/5 XEDUNGSARI BANDONGAN MGL.

4. Penanggungjawab : TRS. H. SYAFAUL MUDAWAR, MA, MM

3. Maksud {ujuan © UNTUK CKXRTPEST DENGAN JUDUL: "SISTEM UPA BURUH TANI
research/survey DESA XEDUNGSART KECAMATAN BANDONGAN KABUPATEN ~

MA GELANG DaLiM PERGPEXTIF ",

Lokasi ‘' KAR. MAGELARG

zrgan keteniuaint-letentuan sebagai berikut :

. Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
menggangqu kestabilan Pemcrintah.

- Sebelum melaksanakan research / survey langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

Setelah research / survey selesaj supaya menyeralikan hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah,

urat Rekomendasi Research / Survey ini berlaku dari :

Dikeluarkan di: SEMA RANG
Pada tanggal : 16 April 20€1
A.n.  GUBERNUR JAWA TENGAH

; KETUA BAPPEDA

WSAN . Uu.B.

tkorstanasda Jateng / DIY, ek

ipolda Jateng.

wdit Sospol Pemnerintah Prop. Jawa Tengah

ipatifWalilexdt arndia==




PEMERINTAH KABUPATEN MA GELANG
KANTOR KESBANG DAN LINMAS
JLN. LETNAN TUKIVAT # (0293 ) 789182 KOTA MUNCKID

»

mor v 072/ 2,1 /IV/2001,
Tat t Biasa.

irihal + Pemberitatman tent
Poglaksanaarn Reseach
Survey.

Kota Mungkid, 19 April 2001,

- Kepada 1

Yth. s Ketua BAPFEDA
Kabupaten Magelang

4 gors MUNGKID,

1, Dasar t Sur=tBAPPEDA Prop. Jateng Nomor R/1528/F/I1V/200% tenggal
16 April 2001, perihal pemberitalman tenteng pelaksangan

redeac. SUYVeYe

2+ Dengan hormat, diberitahukan bahwe kami tidak keberatan atas pela)
sanaan survey/ penelitien di Wilaysh Kabupaten Magelang yang dila-

xan cleh

ae ¥Nama 1
te TPakerlaun ]
ce Alamat 1

MUFAZIDIL KHOIRI,
Mahasisva,

Kwangsan 2/5 Kedungsarl Bandongan Kab,
Mﬂ.gﬁl&-ﬂgc

d. Penangmung Jawab t Dra, H, SYAFALL MUDAWAN, MA, MM,
ge Valktu 1 16 April 2001 s/d 16 Agustus 2001,
fe T juarn t Untuk mengadaken sivipsi dengan Juduls
" S1STEM UPAH BURUGH TANI IESA KELUNG -
SART XECAMATAN BANDONGAN KABUPATEN
MAGELANG DALAM PERSEEKTIF WUWIM LA
ge Lokasi ! Heoamatan Bandongan Kabupaten Magelang.
3« Seielah pelaksanaan selesal agar yang bersangkutan menyerahkan ha-
asllnya pada Kentor Yesatusn Bangsa dan Perlindungen Masyarakat Kabe
Magelang,

4, Demikian untuk menjadikan perhatian seperlunya.

JSAN : Kepada Yth.

ictor ITATH SUKA Yogyakarta.

sr, MUYAZIDIL KHOIRI,
|
l

_zh‘p 600 044 532 ,



BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA ) . ‘

KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il MAGELANG
JI Letnan Tukiyat Telp. (0293) 83189 Fax. (0293) 88189 Kota Mungkid

Kota Mungkid, 19 Iﬂpril 2001

KEPADA Yth. :

mor ¢ 072/..52./Bppd/ R/2001. 1% 5dr. Camat Bazdongan
mpirtas : 1 (satu) lembar ' (Iii;bupaten Magoleng
rihal : Pelaksanaan Penelilian Bandengan

2, Sdr, Ea, Desa Kedungoari
Kecamatan Barlonggs

a
) ) - i. Keduneoarl
Menarile Surat Rekomendasi Penelitian Badan Pérenicanaan Peémbangunan

Daerah (RAPPEDA) Kabupaten Dacrah Tingkat 1T Magelang, tanggal : 19-4pril 2001
Nomor : 072/ .92 / Bppd /R ;2091 . dengan hormat kami beritahukan dalam
wilayah saudara alcan dilaksanakan Penclitian atas nama :

MUYAZIDIL KHOIRI/95382287 L~
_}[ahau lswa IAIK Kalijaps

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam surat Rekomendasi Penelitian
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat [I Magelang
(terlampn).

Besar Harapaa kami, agar Saudara mengambil langkah-langkah persiapan
seperlunya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

An. BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT 11
MAGELANG

KETUA BAPPEDA KAB. DATI I MAGELANG

,—-'""'"‘--. Ub.
/A AN KQ\Sab Bag.Kepegawaian

010,216,441

' N,
. H th. Nt
BUSAN : Kepada Yth \\"{’\(.’“L ,\\@ 13155&” Tugas
Pembantu Bupat: Untuk e
Wilayah .
ip




p————
KADLFATEN|
v MAGELANG

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA ) | ,

KABUPATEN DAERAH TINGKAT I MAGELANG
Ji. Letnan Tukiyat Telp. (0293) 8818% Fax. (0293} 88189 Kota Mungkid

Dasar

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

Nomor : 072/ 52 /Bppd/R/2001

Surat Kepala Kantor Sosial Politik Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Magelang
19 April 2001 Nomor : 072 )56/1 2001 Perihal : Pemberitahuan

tanggal *4..2

penelitian,

...........................

Yang bertanda tangan di bawab int Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat 1] Mage'lang ( BAPPEDA TINGKAT @), bertindak atas nama Bupati Kepala
Daerah Tingkat 11 Magelang, menyatalkan TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey
dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Magelang vang akan dilaksanakan oleh :

G.

I N

Nama / NIM BUYAZIDIL KHOIRI v

Pekerjaan Mahaoliewa

Alamat - Kuangsan 2/5 Kedungoari,Baniongasz

Penanggung Jawab : Drs. He SYAFAUL MUDAWAN, MA MM

Tujuan : Untuk Penelitian dengan judul :
SISTIH UPAH BURUH TANI DESA KEDXUNGSARI KEC.
BANDONGAN KAB. MAGELANG DALAM PERSPEKTIF M hba.\oy

Waktu 16 April 2001 0/d 16 Aguotus 2001

Lokasi Da .KedungsariKec.Baxlongan dan Kecawatan

Bandeupan,

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut

a.  Pelaksanaan research / survey / penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kesetabilan Pemerintah, '
‘b Scbelum melaksanakan research / survey / penelitian langsung kepada responden, harus terlebih
~ dabulu melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.
c. * Setelah research / survey / penelitian, harus menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Tingkat 1]
Magelang

IEMBUSAN

Kepada Yih.

1. Bapak Bupati Kdh. Tingkat T8 Magelaag,

{sehagad Laporan).

2. Bapzk Ka. Pol Res Kab. Dati 11 Magelang
Cq. Ka. Bag. Inteipam.

3. Ka, Kan. Sospol Kab. Dati 1| Magelang

4. 3dr, Camat DBsixengan... .

5. Sdr, Xa,Dess Kedunwsari..

Dikeluarkan di Kota Mungkid
pada tanggal 19 April 2001

An, BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT 11
MAGELANG
KETUA BAPPEDA KAB. DATI Il MAGELANG

XxxXav



PEMERINTAH KABUPATEN DATI II MAGELANG
KANTOR DESA KEDUNGSARI

Alamat : Dusun Paingan Desa Kedungsari Kec. Bandongan Kab. Magelang

SURAT KETERANGAN
Noinor - WN/38/2001/V1/2001

Yang bertandatangan dq bawah ini, Kepala Desa Kedungsari Kecamatan
Bandongan Kabupaten Magelar;g menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Muyazidil Khoir

Alamat : KWangsaH\Rt. 2 Rw. 5 Kedungsari Bandongan Magelang

Pekerjaan Mahasis;wa\\"@AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Telah benar-benar melaksanakan l"‘penelitian di Desa Kedungsari Kecamatan
Bandongan Kabupaten Magelang ‘untuk penyusundn skripsi yang berjudul
“SISTEM UPAH BURUH TANI' DESA KEDUNGSAR!I KECAMATAN
BANDONGAN KABUPATEN MAGELANG DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM” mulai tanggal 1 Maret s/d 31 Mei 2001.

Demikian surat keterangan in1 disampaikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

ffﬂﬁéal,m’%\\mm 2001
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